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Abstract 
This research discussed about lack of motivation of students in participating in 
learning activities that cause most students do not really take part in learning, both 
in listening to the teacher's explanation and when carrying out the practice of 
volleyball. This study aimed to determine how much motivation students learn 
volleyball in class XI at Pontianak State High School 9. This research is a 
descriptive research. The method used is a survey with data collection techniques 
using questionnaires. The population in this study were all students of Pontianak 9 
High School, the sampling technique used was purposive sampling. The sample 
used was students of class XI IPS totaling 93. The results showed that the 
motivation of students in learning volleyball at Pontianak State High School was in 
the category of "not very good" by 0% (0 students), "not good" by 1.08% (1 
student), "enough "Amounting to 38.71% (36 students)" good "amounting to 
47.31% (44 students), and" very good "at 12.90% (12 students). 
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PENDAHULUAN 
       Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan merupakan mata pelajaran yang 
melibatkan aktivitas fisik dan pembiasaan 
pola hidup sehat, sehingga dapat merangsang 
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan 
kesegaran jasmani, kemampuan dan 
keterampilan juga perkembangan individu 
yang seimbang. Menurut Ega Trisna Rahayu 
(2013: 7), “Pendidikan Jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematik 
bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan individu secara organik, 
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan 
emosional, dalam kerangka sistem 
pendidikan nasional”. Sedangkan menurut 
Victor G. Simanjuntak (2011: 5), 
“pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang melibatkan interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya, yang 
dikelola melalui aktivitas jasmani secara 
sistematik menuju pembentukan manusia 
seutuhnya”.  
       Berdasarkan pengertian di atas dapat 
diketahui bahwa pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan merupakan mata pelajaran 
yang melibatkan aktivitas fisik dan 
pembiasaan pola hidup sehat, sehingga dapat 
merangsang pertumbuhan jasmani, kesehatan 
dan kesegaran jasmani, kemampuan dan 
keterampilan juga perkembangan individu 
yang seimbang. Salah satu cabang olahraga 
yang diajarkan kepada siswa adalah bola voli. 
Proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah sering terarah pada proses  
pembelajaran yang berpusat pada guru dan 
membuat siswa menjadi pasif dalam proses 
pembelajaran. Tipe pembelajaran yang 
seperti ini akan menghambat kreativitas 
siswa dan proses mengemukakan ide dan 
gagasan yang dimiliki siswa. Proses 
pembelajaran yang ideal adalah proses 
pembelajaran berpusat pada siswa yang dapat 
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membuat siswa menjadi aktif selama 
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran ini 
akan membuat siswa menjadi pusat dalam 
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator 
selama pembelajaran. Siswa akan aktif dalam 
mengemukakan ide, gagasan dan kreatif 
selama proses pembelajaran. 
       Pembelajaran permainan bola voli 
dijadikan sebagai alat untuk dapat mencapai 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai yaitu 
yang mencangkup kognitif, afektif dan 
psikomotor dan pembelajaran bola voli 
seharusnya dilakukan melalui suatu 
hubungan kreatif, kritis, dan interaktif yang 
memberikan arah untuk tumbuhnya 
kreativitas, berpikir kritis, dan percaya diri. 
Pembelajaran bola voli mengajak siswa untuk 
dapat berkembang sesuai dengan 
keinginannya. 
       Bola voli merupakan salah satu olahraga 
yang mementingkan kerjasama tim karena 
bola voli adalah permainan beregu yang 
dimainkan oleh dua tim dan setiap tim terdiri 
dari enam pemain. Menurut Feri Kurniawan 
(2012: 119) mengemukakan bahwa 
“permainan ini dimainkan oleh 2 tim yang 
masing-masing terdiri dari 6 orang pemain 
dan berlomba-lomba mencapai angka 25 
terlebih dahulu.       
       Permainan bola voli merupakan 
permainan yang tidak mudah dilakukan 
karena bola voli merupakan permainan yang 
sifatnya beregu dan memerlukan kerjasama 
antar sesama pemain. Selain itu, dalam 
permainan bola voli dibutuhkan koordinasi 
gerak yang benar-benar bisa diandalkan 
untuk melakukan semua gerakan yang ada 
dalam permainan bola voli. 
       Berdasarkan hasil observasi penulis di 
SMA Negeri 9 Pontianak pada pembelajaran 
bola voli masih didapat berbagai 
permasalahan, yaitu kurangnya motivasi 
peserta didik dalam mengikuti aktivitas 
pembelajaran yang menyebabkan sebagian 
besar peserta didik tidak bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajaran, baik 
itu dalam mendengarkan penjelasan guru 
maupun saat melaksanakan praktik 
permainan bola voli. Peserta didik putra rata-
rata hanya senang pada olahraga futsal 
sehingga saat guru menyampaikan materi 
permainan bola voli mereka kurang senang 
dan meminta pelajaran cepat diselesaikan 
agar mereka dapat bermain futsal. Sama 
halnya pada peserta didik putri, mereka rata-
rata tidak menyukai olahraga karena bagi 
mereka olahraga hanya membuat badan 
menjadi lelah dan yang mereka sukai saat 
jam olahraga hanya untuk pergi ke kantin, 
mereka kadang juga meminta keguru agar 
pelajaran cepat diselesaikan supaya mereka 
cepat pergi ke kantin. Keterbatasan variasi 
pembelajaran bola voli juga merupakan salah 
satu permasalahan yang penulis temukan, hal 
ini dapat dibuktikan bahwa peserta didik 
terlihat tidak serius dalam mengikuti 
pembelajaran, peserta didik menjadi bosan 
dan malas dalam mengikuti pembelajaran.  
       Motivasi siswa dapat dilihat dari 
kesungguhan dalam mengerjakan aktivitas 
yang guru berikan. Apabila seorang siswa 
dalam melakukan suatu gerakan dengan rasa 
senang dan sungguh-sungguh, maka dapat 
disimpulkan siswa tersebut memiliki 
motivasi yang tinggi dalam melakukan 
gerakan atau aktivitas yang guru berikan. 
Namun sebaliknya, apabila seorang siswa 
dalam melakukan gerakan atau aktivitas yang 
guru berikan terkesan malas, acuh, dan tidak 
sungguhsungguh, maka dapat disimpulkan 
siswa tersebut tidak memiliki motivasi dalam 
melakukan aktivitas yang guru berikan. Hal 
ini kaitannya dengan rasa cinta, yang 
merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian 
dengan orang lain. Maksudnya jika siswa 
memiliki rasa cinta terhadap salah satu materi 
atau mata pelajaran maka siswa akan 
berusaha mencapai hasil yang sebaik-baiknya 
untuk mendapatkan perhatian orang lain dan 
keinginan siswa untuk membuktikan jika 
siswa tersebut dapat mengalahkan teman-
teman sekelasnya. 
       Motivasi mendorong seseorang 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai. Motivasi sangat penting, 
motivasi merupakan konsep yang 
menjelaskan alasan seseorang berperilaku 
dan menentukan tingkat berhasil atau 
gagalnya kegiatan belajar peserta didik. Hal 
ini dapat diketahui dari pengalaman dan 
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pengamatan sehari-hari. Secara sederhana 
dapat dikatakan bahwa apabila peserta didik 
tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak 
akan terjadi kegiatan belajar pada diri peserta 
didik tersebut. Apabila motivasi tersebut 
rendah, umumnya diasumsikan bahwa 
prestasi yang bersangkutan akan rendah dan 
besar kemungkinan ia tidak akan mencapai 
tujuan belajar. Peserta didik yang 
motivasinya tinggi akan menampakkan 
minat, perhatian, konsentrasi penuh, 
ketekunan tinggi, serta berorientasi pada 
prestasi tanpa mengenal perasaan bosan, 
jenuh apalagi menyerah. Sebaliknya peserta 
didik yang memiliki motivasi rendah akan 
terlihat acuh tak acuh, cepat bosan, mudah 
putus asa dan berusaha menghindar dari 
kegiatan. 
       Adapun kaitannya dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani yaitu, motivasi erat 
hubungannya dengan aktualisasi diri 
sehingga motivasi yang paling mewarnai 
kebutuhan peserta didik dalam belajar 
pendidikan jasmani adalah motivasi belajar 
untuk mencapai prestasi yang tinggi. Dengan 
adanya motivasi yang tinggi maka tidak 
menutup kemungkinan hasil belajar 
pendidikan jasmani peserta didik juga 
tergolong tinggi. Oleh karena itu motivasi 
sangat penting dalam hal belajar, tanpa 
motivasi individu tidak terdorong untuk 
melakukan aktivitas belajar. Motivasi belajar 
penting kiranya untuk diketahui oleh para 
pendidik dalam hal meningkatkan motivasi 
peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar akan lebih bersemangat 
dalam belajar dan diharapkan peserta didik 
dapat berhasil dan berprestasi dalam belajar. 
       Dari apa yang menjadi kelemahan di 
SMAN 9 Pontianak tentu saja akan 
mempengaruhi hasil dan tujuan yang akan 
dicapai yaitu meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah yang lebih baik 
khususnya pembelajaran bola voli. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “motivasi peserta didik 
dalam belajar bola voli di SMAN 9 
Pontianak” 
 
METODE PENELITIAN 
       Pada penelitian ini, jenis penelitian 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif, menurut Gay (Sevilla dkk, 2006: 
71), “metode penelitian deskriptif sebagai 
kegiatan yang meliputi pengumpulan data 
dalam rangka menguji hipotesis atau 
menjawab pertanyaan yang menyangkut 
keadaan pada waktu yang sedang berjalan 
dari pokok suatu penelitian”.bentuk yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian survey, menurut Bambang 
Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2005: 
143), “penelitian survei merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan 
terstruktur/sistematis yang sama kepada 
banyak orang, untuk kemudian seluruh 
jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, 
diolah, dan dianalisis”. 
Menurut Nanang Martono (2011: 74), 
“populasi merupakan keseluruhan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian, atau keseluruhan 
unit atau individu dalam ruang lingkup yang 
akan diteliti”. Sedangkan menurut Mahmud 
(2011: 154) menyatakan, “populasi juga 
merupakan keseluruhan atau totalitas objek 
psikologis yang dibatasi oleh kriteria 
tertentu”.  
       Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan 
objek atau subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu yang menjadi sasaran kelompok yang 
akan diteliti. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI SMAN 9 Pontianak.  
       Setelah terdapat populasi penelitian 
maka langkah selanjutnya ialah menentukan 
sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 
118), “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sedangkan menurut Nanang 
Martono (2011: 74), “sampel merupakan 
bagian dari populasi yang memiliki ciri – ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah bagian 
dari populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga 
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diharapkan dapat mewakili populasi dalam 
memperoleh data. 
       Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling  merupakan teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Nanang Martono, 2011: 79). 
Berdasarkan pendapat tersebut penulis 
mengambil sampel pada kelas XI IPS yang 
berjumlah 93 peserta didik. 
       Menurut Eko Putro Widoyoko (2012: 
51) menyatakan “instrumen penelitian 
merupakan alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian 
dengan cara melakukan pengukuran”.  
Angket (kuesioner) Adalah alat pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat daftar pertanyaan tertulis dan 
sistematis dimana alternatif jawaban sudah 
ada dan responden hanya menulis jawaban 
pertanyaan tersebut secara tertulis pada 
jawaban yang telah disediakan. Dalam hal ini 
angket ditujukan pada pesserta didik kelas XI 
IPS di SMA Negeri 9 Pontianak. 
       Menurut Sugiyono (2015: 308), “Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data”. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan 
angket/kuesioner, menurut Saifuddin Azwar 
(2016: 101),”kuesioner (questionnaire) 
merupakan suatu bentuk instrumen 
pengumpulan data yang sangat fleksibel dan 
relatif mudah digunakan”. Menurut Sugiyono 
(2015
: 199), “ kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya”. Angket/kuesioner ini ditujukan 
kepada peserta didik kelas XI IPS yang 
kemudian dibagikan dan diisi. 
 
Validitas 
Uji validitas ini  untuk mengetahui valid 
tidaknya setiap item pernyataan pada angket 
yang akan digunakan untuk penelitian dengan 
persetujuan dari dosen pembimbing terlebih 
dahulu, kemudian menggunakan metode 
Bivariate Pearson (korelasi product 
moment), yaitu mengkorelasikan setiap skor 
item dengan skor total. Item pernyataan 
dinyatakan valid jika rhitung  lebih besar atau 
sama dengan rtabel. Untuk mendapat nilai rtabel 
menggunakan rumus  db = n-2 = 28-2 = 26, 
dan taraf signifikasi 0,05 maka diproleh rtabel 
= 0,388. Jika rhitung > 0,388 maka item 
pernyataan dinyatakan valid begitu juga 
sebaliknya jika rhitung < 0,388 maka item 
pernyataan tersebut tidak valid dan harus 
dibuang atau diperbaiki. Setelah itu untuk 
mempermudah perhitungan maka peneliti 
menggunakan program SPSS versi 22. 
       Dari 46 soal masih terdapat item 
pernyataan yang tidak valid sebanyak 6 butir 
pernyataan karena rhitung < rtabel (0,388) 
pernyataan yang tidak valid sebanyak 6 
selanjutnya dibuang yaitu nomor 6, 8, 13, 24, 
26 dan 33. Jadi jumlah butir pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian adalah 40 butir 
pernyataan. 
 
Reliabilitas 
Reliabilitas artinya adalah instrumen 
yang jika diuji berapa kali data yang hasilnya 
akan tetap sama atau konsisten. Instrumen 
yang sudah dapat dipercaya, akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga. Menurut Sukardi (2014: 127) “suatu 
instrumen penelitian dikatakan mempunyai 
nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang 
di buat mempunyai hasil yang konsisten 
dalam mengukur yang hendak diukur”. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini digunakan rumus Alpha 
Crobach: 
Berdasarkan validitas angket penelitian, 
maka dari 46 item pernyataan dan 28 
responden, dilakukan lagi uji reliabilitas 
dengan menggunakan SPSS versi 22 dengan 
metode yang digunakan 
adalah metode Cronbach’s Alpha 
sebagaimana tertera pada tabel 4.2 
Dari hasil analisis didapat nilai Alpha 
sebesar 0,946 untuk motivasi peserta didik 
dalam belajar bola voli di SMA Negeri 9 
Pontianak pada signifikan 0,05 dengan 
jumlah data n-2 = 28-2 =26 di dapat sebesar 
0,388. Karena Croanbach Alpha nilai r-
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hitung 0,946 lebih besar dari r-tabel 0,388 
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
angket tersebut reliabel. 
 
Analisis Data 
       “Dalam penelitian kuantitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data 
terkumpul” (sugiyono 2009: 147). Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif. Menurut sugiyono (2013: 
207-208), “statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi”. (1) Mengumpulkan 
data dengan penyebaran angket, (2) 
Mentabulasi data, adalah kegiatan yang 
dilakukan memasukan data kedalam bagan 
tabel dan pemberian nilai terhadap item-item 
yang perlu diberi nilai, (3) Analisis 
menggunakan rumus persentase correction 
menurut Sudijono (Ema Siska Dewi, 2017: 
50) sebagai berikut : 
P = x 100% .....(1) 
Keterangan : 
P = Persen yang dicari (Frekuensi 
Relatif) 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini dilakukan 
melalui uji coba dan hasil penelitian dari 
peserta didik dengan menggunakan 
instrument angket yang telah di uji dan 
divalidasi oleh para ahli. Data dari hasil uji 
coba dan hasil penelitian tersebut selanjutnya 
dianalisis menggunakan program SPSS versi 
22 dan juga menggunakan statistik metode 
manual dan Excel. 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba 
dan hasil penelitian digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar motivasi belajar 
bola voli pada peserta didik kelas XI di 
SMAN 9 Pontianak. Peneliti menggunakan 
uji coba terlebih dahulu terhadap instrumen 
dengan beberapa peserta didik untuk menguji 
valid tidaknya instrumen sebanyak 28 peserta 
didik kelas XI SMAN 9 Pontianak. Setelah 
melakukan uji coba instrumen kemudian 
peneliti melakukan penelitian untuk menguji 
hasil instrumen yang telah valid denga 
jumlah 93 peserta didik. Dari penelitian yang 
telah dilakukan, hasilnya disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi Peserta Didik  
dalam Belajar Bola Voli 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi 136,755≤X 9 9,68% 
2 Tinggi 115,500≤X<136,755 34 36,56% 
3 Rendah   94,245≤X<115,500 44 47,31% 
4 Sangat Rendah   94,245≥X 6 6,45% 
Jumlah 93 100% 
 
     Dari hasil penelitian tentang motivasi 
peserta didik dalam belajar bola voli di SMA 
Negeri 9 Pontianak, yang diukur dengan 
angket yang  berjumlah 40 butir dengan skor 
1 sampai 4. Secara keseluruhan memperoleh 
nilai maksimum sebesar 158 dan nilai 
minimum 73, rerata diperoleh sebesar 
116,23, median 114 dan modus 109 
       Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat 
diketahui bahwa motivasi peserta didik dalam 
belajar bola voli adalah Rendah. Hal  
 
tersebut berdasarkan pertimbangan frekuensi 
terbanyak yang terletak pada kategori rendah 
sebanyak 44 peserta didik atau 47,31%. 
Motivasi belajar bola voli yang berkategori 
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sangat tinggi sebanyak 9 peserta didik atau 
9,68%, kategori tinggi sebanyak 34 peserta 
didik atau 36,56% dan kategori sangat rendah 
sebanyak 6 peserta didik atau 6,45%. 
       Berikut adalah grafik motivasi peserta 
didik dalam belajar bola voli kelas XI SMAN 
9 Pontianak.
 
 
 
 
     
 
 
 
 
Grafik 1. Distribusi Grafik Motivasi Peserta Didik  
dalam Belajar Bola Voli  
 
Pembahasan 
       Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motivasi peserta didik dalam 
belajar bola voli kelas XI di SMA Negeri 9 
Pontianak berdasarkan faktor intrinsik 
dengan indikator kesehatan, perhatian, 
minat, bakat dan faktor ekstrinsik dengan 
indkator metode mengajar, alat pelajaran, 
orang tua dan teman bergaul. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
peserta didik dalam belajar bola voli kelas 
XI di SMA Negeri 9 Pontianak masuk dalam 
kategori rendah. motivasi peserta didik 
dalam belajar bola voli paling besar berada 
pada kategori rendah dengan persentase 
sebesar 47,31% atau 44 dari 93 peserta didik 
mempunyai motivasi yang rendah dalam 
belajar bola voli, diikuti kategori sangat 
tinggi dengan persentase sebesar 9,68% atau 
9 peserta didik mempunyai motivasi yang 
sangat tinggi dalam belajar bola voli, 
berikutnya kategori tinggi memiliki 
persentase sebesar 36,56%  atau 34 peserta 
didik mempunyai motivasi yang tinggi 
dalam belajar bola voli, dan kategori sangat 
rendah memiliki persentase sebesar6,45% 
atau 6 peserta didik memiliki motivasi yang 
sangat rendah. 
       Penjasorkes merupakan proses 
pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan individu 
yang direncanakan secara sistematik dalam 
mencapai tujuan pendidikan melalui 
aktivitas jasmani. Motivasi merupakan 
kekuatan yang menyebabkan seseorang 
terdorong untuk melakukan aktivitas tertentu 
dalam rangka memenuhi kebutuhan. Dalam 
pembelajaran, motivasi merupakan salah 
satu pendukung agar peserta didik mengikuti 
dengan sungguh-sungguh. 
       Aspek motivasi memegang peranan 
dalam kejiwaan seseorang, sebab motivasi 
merupakan salah satu faktor penentu sebagai 
pendorong tingkah laku manusia, sehingga 
dengan adanya motivasi seseorang dapat 
mendorong dirinya untuk lebih giat berlatih 
dan mencapai hasil yang maksimal. Dengan 
adanya motivasi tersebut akan mendorong 
seseorang untuk berlatih, bekerja keras, dan 
dapat bertahan lebih lama dalam megikuti 
suatu kegiatan atau latihan. Menurut Eveline 
Siregar dan Hartini Nara (2014: 51), 
“motivasi merupakan daya penggerak psikis 
dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
belajar demi mencapai satu tujuan”. 
Per
sen
tas
e 
mo
tiva
si 
 
 
7 
 
Hubungan motivasi dengan pembelajaran 
Penjasorkes yaitu bahwa pembelajaran 
merupakan proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar, jika pembelajaran 
dalam hal ini pembelajaran permainan bola 
voli didukung dengan baik yaitu dari faktor 
minat, bakat dan teman bergaul, maka 
motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga akan semakin tinggi. 
       Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, 
maka dapat di ketahui bahwa motivasi 
peserta didik dalam belajar bola voli kelas 
XI di SMA Negeri 9 Pontianak dibagi 
menjadi dua faktor, yaitu faktor motivasi 
instrinsik dan faktor motivasi ekstrinsik. 
Berdasarkan perhitungan data faktor 
motivasi instrinsik peserta didik dalam 
belajar bola voli kelas XI di SMA Negeri 9 
Pontianak menyatakan rendah dengan 
persentase 51,61% atau 48 dari 93 peserta 
didik menyatakan motvasi intrinsik dalam 
belajar bola voli rendah. Hal ini dikarenakan 
pada diri peserta didik memiliki perhatan 
dan minat yang rendah dalam belajar bola 
voli. Dalam indkator perhatian terdapat 33 
dari 93 peserta didik yang motivasi belajar 
bola voli tersebut masuk ke dalam kategori 
rendah. Perhatian peserta didik yang rendah 
terhadap pelajaran pendidikan jasmani 
khususnya bola voli karena peserta didik 
menganggap pelajaran tersebut tidak begitu 
penting dibandingkan dengan pelajaran lain 
yang masuk ke dalam ujian nasional. Untuk 
indikator minat terdapat 54 dari 93 peserta 
didik yang motivasi belajar bola voli 
tersebut masuk ke dalam kategori rendah. 
Minat peserta didik yang rendah dapat 
disebabkan dari kurangnya ketertarikan 
peserta didik  pada cabang bola voli, 
sebagian besar peserta didik tidak 
mempunyai keterampilan dalam cabang bola 
voli sehingga banyak peserta didik yang 
kurang meminati pembelajaran permainan 
bola voli 
       Secara psikologis dorongan yang 
berasal dari dalam diri peserta didik cukup 
rendah. Menurut herijulianti dkk (2002:42) 
“motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
timbul dari dalam individu, yaitu semacam 
dorongan yang bersumber dari dalam diri, 
tanpa harus menunggu rangsangan dari 
luar”. Dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik masih perlu dorongan atau rangsangan 
dari luar untuk meningkatkan motivasi 
intrinsik dalam belajar bola voli. 
       Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 
situasi belajar. Berdasarkan perhitungan data 
faktor motivasi ekstrinsik peserta didik 
dalam belajar bola voli kelas XI di SMA 
Negeri 9 Pontianak menyatakan tinggi, 
namun masih terdapat dua indikator di 
dalam faktor ekstrinsik yang masuk ke 
dalam kategori rendah yaitu indikator alat 
pelajaran dan teman bergaul. Untuk 
indikator alat pelajaran terdapat 37 dari 93 
peserta didik yang motivasi belajar bola voli 
mereka masuk ke dalam kategori rendah. 
Hal ini dapat disebabkan karena fasilitas 
atau sarana dan prasarana untuk belajar yang 
belum memadai, fasilitas yang digunakan 
sudah lama dan kurang baik sehingga 
peserta didik tidak tertarik untuk 
menggunakannya. Di indikator teman 
bergaul terdapat 44 dari 93 peserta didik 
yang motivasi belajar bola voli mereka 
masuk ke dalam kategori rendah. Teman 
bergaul merupakan salah satu faktor 
ektrinsik yang sangat berpengaruh dalam 
motivasi belajar, karena pada masa sma 
emosional peserta didik masih tidak stabil, 
seseorang dengan emosional yang masih 
kurang stabil akan lebih mudah terpengaruh 
oleh ajakkan temannya, tergantung pada 
teman bergaulnya jika mengajak ke arah 
negatif dalam pembelajaran maka tidak akan 
ada motivasi belajar orang tersebut, apabila 
sebaliknya teman bergaulnya mengajak ke 
arah yang positif dalam pembelajaran 
otomatis motivasi belajarnya juga akan 
meningkat. 
       Menurut herijulianti dkk (2002:42) 
“kelemahan dari motivasi ekstrinsik adalah 
harus senantiasa didukung oleh lingkungan, 
fasilitas, orang yang mengawasi, sebab 
kesadaran dari dalam diri individu itu belum 
tumbuh”. Hal ini sesuai dengan perhitungan 
yang telah dilakukan dimana fasilitas dan 
lingkungan belajar seperti teman bergaul 
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yang kurang mendorong motivasi peserta 
didik untuk belajar bola voli sehingga 
motivasi tersebut tidak muncul. 
       Hasil penelitian menunjukan bahwa 
motivasi belajar bola voli pada peserta didik 
rendah. Hal ini terlihat pada delapan 
faktor/indikator yang digunakan dalam 
penelitian. Dari penelitian ini masih banyak 
yang perlu diperbaiki agar motivasi peserta 
didik dalam belajar bola voli di SMA Negeri 
9 Pontianak akan semakin meningkat. 
Keterlibatan guru dan sekolah sudah sangat 
baik dalam menjadi fasilitator dan harus 
lebih  
baik untuk meningkatkan motivasi peserta 
didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan, 
bahwa motivasi peserta didik dalam belajar 
bola voli di Sekolah Menengah Atas Negeri 
9 Pontianak berada pada kategori “sangat 
tinggi” sebesar 9,68% (9 peserta didik), 
“tinggi” sebesar 36,56% (34 peserta didik),  
“rendah” sebesar 47,31% (44 peserta didik), 
dan “sangat rendah” sebesar 6,45% (6 
peserta didik). 
 
Saran 
Saran yang dapat dijadikan acuan 
sebagai hasil dari kesimpulan penelitian 
yang ada adalah: (1) Para siswa diharapkan 
dapat meningkatkan motivasinya dalam 
belajar, baik motivasi intrinsik, ekstrinsik, 
maupun pemahaman pembelajaran bola voli 
khusunya pada indikator minat, bakat, serta 
keingintahuanya khususnya dalam 
mengikuti pembelajaran bola voli dan 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
umumnya, karena dengan hal tersebut akan 
dapat merangsang pencapaina 
perkembangan kognitif, apektif dan 
psikomotorik pada dirinya sendiri. (2) Para 
guru diharapkan dapat menghasilkan 
kemampuan pengajaran yang variatif dan 
menyenangkan, dan juga harus lebih 
memperhatiakn bagaimana pemenuhan 
tujuan pembelajaran yaitu dengan cara 
mengembangkan motode mengajar yang 
lebih baik lagi. (3) Pihak sekolah harus lebih 
memperhatiakn bagaimana pemenuhan 
tujuan pembelajaran yaitu dengan berbagai 
cara antara lain pemenuhan sarana dan 
prasarana, lingkungan yang mendukung 
serta pengembangan ekstrakurikuler sebagai 
jam tambahan bagi siswa dalam 
mengembangkan kemampuan olahraga yang 
dimiliki baik untuk mengembangkan bakat 
maupun prestasi. (4) Bagi penulis yaitu 
penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 
untuk mengembangkan pengetahuan dan 
dapat memberikan kontribusi yang cukup 
bermanfaat bagi penulis selanjutnya. 
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